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Abstract. This research aims to examine in depth the financial procedures in education financing
management through a review approach of relevant literature from several years back. The main focus of
the research includes analyzing the concept, function and implications of financial procedures in
supporting the effectiveness of financial management of educational institutions. This study uses the content
analysis method of various scientific sources such as national journals, academic articles, and education
policy documents. The results of the study show that financial procedures are an integral part of education
management that involves the process of budget planning, implementation, recording, reporting and
financial evaluation. The main function of these procedures is as an internal control tool, a basis for public
accountability and an evaluative tool in subsequent budget planning. The implications of implementing
good financial procedures include improving the efficiency of fund use, transparency of financial reports
and strengthening the governance of educational institutions. The findings also identified challenges in
implementation, such as low financial literacy at the school level and suboptimal digitization of the
financial system. This study recommends increasing human resource capacity, strengthening supervision,
and integrating information technology in the school financial system as strategic efforts to encourage
more professional and sustainable financial governance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam prosedur keuangan dalam manajemen
pembiayaan pendidikan melalui pendekatan kajian literatur yang relevan dari beberapa tahun belakang.
Fokus utama penelitian meliputi analisis terhadap konsep, fungsi, serta implikasi prosedur keuangan dalam
menunjang efektivitas pengelolaan keuangan lembaga pendidikan. Kajian ini menggunakan metode analisis
isi terhadap berbagai sumber ilmiah seperti jurnal nasional, artikel akademik, dan dokumen kebijakan
pendidikan. Hasil studi menunjukkan bahwa prosedur keuangan merupakan bagian integral dari
manajemen pendidikan yang melibatkan proses perencanaan anggaran, pelaksanaan, pencatatan, pelaporan,
dan evaluasi keuangan. Fungsi utama prosedur ini adalah sebagai alat kontrol internal, dasar akuntabilitas
publik, dan sarana evaluatif dalam perencanaan anggaran selanjutnya. Implikasi dari penerapan prosedur
keuangan yang baik mencakup peningkatan efisiensi penggunaan dana, transparansi laporan keuangan,
serta penguatan tata kelola lembaga pendidikan. Temuan juga mengidentifikasi adanya tantangan dalam
implementasi, seperti rendahnya literasi keuangan di tingkat sekolah dan belum optimalnya digitalisasi
sistem keuangan. studi ini merekomendasikan peningkatan kapasitas SDM, penguatan pengawasan, serta
integrasi teknologi informasi dalam sistem keuangan sekolah sebagai upaya strategis untuk mendorong tata
kelola keuangan yang lebih profesional dan berkelanjutan.

Kata kunci: manajemen keuangan, pembiayaan pendidikan, prosedur keuangan
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1. LATAR BELAKANG

Salah satu komponen paling strategis dalam manajemen institusi pendidikan adalah
pembiayaan pendidikan, karena berhubungan langsung dengan keberlangsungan
operasional, pengembangan program, dan peningkatan kualitas layanan pendidikan.
Dalam sistem manajemen pendidikan kontemporer, keberhasilan pembiayaan ditentukan
oleh dua faktor: jumlah dana yang tersedia dan seberapa efektif dan efisien dana tersebut
dikelola. Prosedur keuangan, seperangkat langkah sistematis yang mengatur bagaimana
dana direncanakan, dikeluarkan, dicatat, dilaporkan, dan dievaluasi, adalah komponen
penting yang mendukung pengelolaan tersebut. Metode ini sangat penting untuk
memastikan transparansi, akuntabilitas, dan kesesuaian penggunaan anggaran dengan
rencana kerja institusi pendidikan. Prosedur keuangan dilihat dalam tata kelola yang baik
sebagai alat administratif dan alat manajemen yang membantu pengambilan keputusan

berbasis data.

Sejumlah penelitian telah membahas berbagai aspek dalam manajemen keuangan
pendidikan, seperti transparansi laporan dana BOS, efektivitas pengelolaan keuangan
berbasis digital, hingga integrasi sistem keuangan dengan aplikasi pemerintah seperti
ARKAS. Namun, kajian-kajian tersebut sebagian besar masih bersifat sektoral dan belum
secara khusus membahas prosedur keuangan sebagai sistem manajemen yang utuh. Masih
minimnya kajian yang mengkaji konsep, fungsi, dan implikasi prosedur keuangan secara
terintegrasi menimbulkan gap literatur yang signifikan, terutama dalam konteks
implementasi di satuan pendidikan dasar dan menengah. Di sisi lain, berbagai tantangan
di lapangan seperti rendahnya literasi keuangan kepala sekolah dan bendahara, lemahnya
pengawasan internal, serta belum optimalnya penerapan sistem keuangan berbasis
teknologi mengindikasikan perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana prosedur keuangan seharusnya dirancang dan diimplementasikan secara

profesional.

Urgensi kajian ini diperkuat oleh adanya kebutuhan akan sistem keuangan
pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan zaman, khususnya dalam hal
transparansi publik dan efisiensi pemanfaatan sumber daya. Kajian literatur ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman konseptual dan reflektif tentang bagaimana prosedur

keuangan berfungsi tidak hanya sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai bagian
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penting dalam penguatan tata kelola pendidikan. Penelitian ini mencoba menyusun
gambaran menyeluruh tentang prosedur keuangan dalam manajemen pembiayaan
pendidikan, dengan menelaah dimensi konsep, fungsi, serta implikasinya terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan lembaga pendidikan. Dengan menyatukan temuan-
temuan teoritis dari berbagai sumber ilmiah terkini, kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik manajemen keuangan
pendidikan yang lebih sistematis, akuntabel, dan berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS

Salah satu bagian penting dari manajemen pembiayaan pendidikan adalah prosedur
keuangan, yang mengatur bagaimana dana pendidikan dikelola secara teratur dan
bertanggung jawab. Dalam pendidikan, prosedur keuangan didefinisikan sebagai
peraturan teknis administrasi dan sistem kerja yang menggambarkan tata kelola keuangan
yang baik. (Pakpahan et al., 2020) Fitriyani dan Kusumawardani mengatakan bahwa
prosedur keuangan terdiri dari berbagai langkah mulai dari perencanaan anggaran,
pelaksanaan, pencatatan, pelaporan, dan evaluasi keuangan. Semua proses ini dilakukan
dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Metode ini berfungsi sebagai standar
operasional untuk mengelola dana pendidikan sehingga sesuai dengan peraturan, prioritas

lembaga, dan kebutuhan program (Fauziah & Kusumawardani, 2024).

Dalam teori manajemen keuangan pendidikan, prosedur keuangan termasuk dalam
siklus anggaran untuk memastikan pengelolaan dana berjalan dengan baik dan efisien
(Ekasari & Supriyadi, 2016). Prosedur yang jelas dan terdokumentasi adalah kunci untuk
perencanaan keuangan yang efektif. Sebaliknya, kelemahan prosedur akan berdampak
langsung pada inkonsistensi pelaksanaan anggaran dan kurangnya daya guna belanja
pendidikan. Oleh karena itu, prosedur keuangan yang baik harus mematuhi prinsip-
prinsip manajemen keuangan publik seperti transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan
efektivitas (Azizah et al., 2024).

Lebih lanjut, dalam penelitian (Hidayat et al., 2025) prosedur keuangan yang
dijalankan secara digital terbukti meningkatkan efisiensi hingga 20% serta memperkuat
pengawasan internal melalui pelaporan berbasis sistem. Hal ini menguatkan bahwa
prosedur keuangan tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga strategis,

karena menyediakan data dan informasi untuk pengambilan keputusan keuangan secara
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tepat. Sementara itu, (Rahmawati et al., 2022) menambahkan bahwa dalam era
digitalisasi, prosedur keuangan harus mampu beradaptasi dengan sistem pelaporan daring
seperti ARKAS dan BOS Online, yang menjadi syarat untuk mewujudkan transparansi

anggaran pendidikan berbasis teknologi.

Fungsi prosedur keuangan dalam pendidikan juga sangat erat kaitannya dengan
prinsip good governance. (Safitri & Aisyiah, 2020) menyatakan bahwa prosedur yang
terstandarisasi membantu lembaga pendidikan dalam menjalankan pengendalian internal,
membangun sistem pertanggungjawaban, serta menciptakan kepercayaan publik. Ini
menunjukkan bahwa prosedur keuangan menjadi instrumen utama dalam memperkuat
integritas institusi pendidikan. Ketika prosedur dijalankan secara disiplin dan
berkelanjutan, maka tidak hanya efisiensi yang tercapai, tetapi juga legitimasi publik

terhadap tata kelola keuangan lembaga.

Berdasarkan teori dan temuan sebelumnya, maka dapat dirumuskan bahwa
prosedur keuangan memiliki posisi strategis sebagai kerangka manajerial dalam
pembiayaan pendidikan. Konsep ini mencakup keterpaduan antara dimensi normatif
(kepatuhan terhadap regulasi), teknis (mekanisme operasional), dan strategis (penguatan
tata kelola). Implikasinya tidak hanya pada aspek pengendalian anggaran, tetapi juga pada

peningkatan mutu lembaga pendidikan secara keseluruhan.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka
(library research). Metode ini dipilih karena relevan untuk menggali, mengkaji, dan
menganalisis konsep, fungsi, serta implikasi prosedur keuangan dalam manajemen
pembiayaan pendidikan berdasarkan telaah kritis terhadap berbagai sumber ilmiah yang
telah dipublikasikan. Kajian ini bersifat deskriptif-analitis, dengan tujuan membangun
pemahaman konseptual dan reflektif terhadap praktik dan teori pengelolaan keuangan di

lembaga pendidikan.

Sumber data yang digunakan dalam kajian ini meliputi artikel jurnal ilmiah nasional
dan internasional, buku-buku akademik, laporan hasil penelitian, serta regulasi dan
pedoman resmi dari instansi pendidikan seperti Kemendikbudristek. Kriteria inklusi yang

digunakan dalam pemilihan literatur adalah: (1) publikasi dalam rentang waktu 10 tahun
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terakhir, (2) membahas secara eksplisit topik prosedur atau manajemen keuangan
pendidikan, dan (3) bersumber dari penerbit atau jurnal bereputasi. Sedangkan literatur
yang bersifat opini, tidak terpublikasi secara ilmiah, atau tidak relevan dengan tujuan

kajian dikeluarkan dari analisis.

Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Proses ini
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) membaca dan memahami isi literatur secara
menyeluruh, (2) mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan konsep,
fungsi, dan implikasi prosedur keuangan, (3) mengklasifikasikan temuan-temuan literatur
berdasarkan topik dan kedalamannya, serta (4) menyusun sintesis kajian secara sistematis

dan logis untuk mendukung argumentasi ilmiah yang dibangun dalam artikel ini.

Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas kajian, dilakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan beberapa literatur berbeda yang membahas isu serupa guna
mendapatkan kesimpulan yang konsisten dan objektif. Selain itu, penulis juga
memastikan bahwa referensi yang digunakan berasal dari platform akademik terpercaya
seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda (Garba Rujukan Digital), serta repositori

universitas.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari dilakukannya kajian literatur menunjukan bahwa prosedur keuangan dalam
kegiatan manajemen pembiayaan pendidikan adalah suatu rangkaian proses tahapan
sistematis yang dirancang untuk mengelola dana secara efektif dan efisien, juga secara
tertib, akuntabel dan transparent. Prosedur ini merupakan alat administratif tapi tak hanya
itu juga memiliki fungsi manajerial dan strategis dalam pengambilan keputusan keuangan
lembaga pendidikan. Hasil dari kajian ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga focus yaitu

konsep, fungsi dan implikasi prosedur keuangan, sebagai berikut:

a. Konsep Prosedur Keuangan dalam Pendidikan
Perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, pencatatan transaksi,
pelaporan, dan audit internal dan eksternal adalah bagian dari sistem Kkerja
terstruktur yang dikenal sebagai prosedur keuangan dalam pendidikan (Fauziah &
Kusumawardani, 2024). Sistem ini sangat penting untuk memastikan bahwa

setiap pengeluaran memiliki dasar administratif yang jelas dan legalitas.
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Banyak institusi pendidikan mengadopsi sistem keuangan digital karena
kemajuan teknologi, yang mempercepat pelaporan dan mengurangi kesalahan
pencatatan (Suwatno et al., 2020). Dalam situasi ini, rekaman prosedur keuangan
harus didasarkan pada undang-undang pemerintah dan standar tata kelola yang
baik.

b. Fungsi Prosedur Keuangan
Banyak literature yang menegaskan bahwasanya prosedur keuangan memiliki
beberapa fungsi utama dalam suatu kegiatan manajemen pendidikan:

1. Sebagai alat kontrol dan monitoring anggaran: Prosedur keuangan
memastikan setiap kegiatan pembiayaan sesuai dengan Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS) yang telah disahkan (Pakpahan et al., 2020).

2. Meningkatkan akuntabilitas publik: Dokumen keuangan yang tersusun rapi
memungkinkan stakeholder (guru, orang tua, Yyayasan, pemerintah)
mengetahui penggunaan dana secara transparan (Putri & Y.P, 2021).

3. Mendukung proses evaluasi dan perencanaan ulang: Data keuangan yang
dihasilkan dari prosedur yang tepat dapat digunakan sebagai dasar evaluasi
program dan perencanaan tahun berikutnya (Karubun, 2024).

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas keuangan lembaga: Ketika prosedur
dijalankan dengan disiplin, maka risiko pemborosan dan pengeluaran tidak
sah dapat ditekan (Nurlaya, 2020)

c. Implikasi Penerapan Prosedur Keuangan

Penerapan prosedur keuangan yang tertib memberikan dampak luas bagi
manajemen lembaga pendidikan, antara lain:

1. Peningkatan tata kelola yang profesional: Lembaga dengan sistem prosedural
keuangan yang kuat cenderung memiliki manajemen yang lebih tertib dan efektif
(Nugroho, 2019).

2. Meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan: Transparansi
dalam laporan keuangan meningkatkan kepercayaan publik terhadap kredibilitas
institusi (Fitriani, 2024)

3. Memudahkan integrasi dengan sistem pelaporan pemerintah: Lembaga yang

menerapkan prosedur keuangan berbasis aplikasi digital dapat lebih mudah
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menyesuaikan diri dengan sistem pelaporan BOS Online dan ARKAS dari
Kemendikbud (Rahmawati et al., 2023).

4. Dukungan terhadap peningkatan mutu pendidikan: Pengelolaan dana yang efisien
memungkinkan lembaga mengalokasikan lebih banyak anggaran ke peningkatan
kualitas pembelajaran dan fasilitas (Muchlis, 2017).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Menurut penelitian yang telah banyak dilakukan yaitu proses keuangan memiliki
peran yang sangat strategis dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan. Tata kelola
keuangan yang akuntabel, jelas, dan efektif bergantung pada prosedur keuangan yang
diatur dan dijalankan dengan disiplin. Konsep prosedur keuangan mencakup elemen
teknis seperti pencatatan dan pelaporan serta elemen manajemen yang membantu

pengambilan keputusan berbasis data.

Fokus utama prosedur keuangan terletak pada kemampuan untuk mengendalikan
aliran dana, meningkatkan akuntabilitas publik, dan membantu evaluasi dan perencanaan
anggaran pendidikan di masa mendatang. Implementasi prosedur ini memiliki dampak
yang luas, termasuk peningkatan kualitas tata kelola, peningkatan kepercayaan
masyarakat, dan optimalisasi penggunaan anggaran untuk memberikan layanan

pendidikan yang lebih baik.

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan masih
menghadapi masalah dalam menerapkan prosedur yang baik, seperti kurangnya
pengawasan yang konsisten, pemahaman yang buruk tentang keuangan manajerial di
tingkat sekolah, dan pemanfaatan teknologi informasi yang tidak efektif. Oleh karena itu,
untuk membangun sistem keuangan pendidikan yang kuat, perlu upaya strategis yang

menyeluruh.
Saran

1. Pemerintah dan pengelola lembaga pendidikan perlu menyelenggarakan
pelatihan manajemen keuangan secara berkala bagi kepala sekolah, bendahara,

dan tim pengelola anggaran. Kompetensi dalam menyusun, melaksanakan, dan
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mengevaluasi prosedur keuangan harus menjadi prasyarat dalam pelaksanaan
pengelolaan dana pendidikan.

2. Perlu didorong integrasi sistem keuangan sekolah dengan aplikasi digital
berbasis pemerintah seperti ARKAS dan BOS Online. Digitalisasi akan
meningkatkan efisiensi, mempercepat pelaporan, dan mengurangi potensi
penyimpangan keuangan akibat human error atau manipulasi manual.

3. Lembaga pendidikan harus menjadikan transparansi, partisipasi, dan
akuntabilitas sebagai prinsip dasar dalam seluruh prosedur keuangan.
Penerapan prinsip ini harus dituangkan dalam regulasi internal sekolah,
termasuk SOP pengeluaran dana, pelaporan, dan mekanisme pengaduan.

4. Kajian ini bersifat teoritis. Oleh karena itu, disarankan dilakukan penelitian
lapangan yang mendalam untuk mengevaluasi secara kuantitatif dan kualitatif
implementasi prosedur keuangan di berbagai jenjang pendidikan dan konteks
kelembagaan, agar hasil kajian literatur ini dapat dioperasionalkan menjadi
kebijakan praktis.
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